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 Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis  penerapan model Project Based Learning 

(PjBL) dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran seni rupa di sekolah 

dasar. Kreativitas merupakan salah satu keterampilan penting abad ke-21 yang sangat 

dibutuhkan dalam dunia pendidikan, namun berdasarkan data tingkat kreativitas siswa 

di Indonesia masih tergolong rendah. Kondisi ini menunjukkan pentingnya strategi 

pembelajaran yang mampu merangsang daya cipta dan kemampuan berpikir inovatif 

siswa sejak dini. PjBL adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses merancang, merencanakan mengerjakan, dan menyelesaikan hasil karya. 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) terhadap 15 

artikel ilmiah yang relevan dan diterbitkan antara tahun 2020 hingga 2025. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa penerapan PjBL secara konsisten mampu meningkatkan 

kreativitas siswa secara signifikan, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik. Temuan ini menunjukkan bahwa PjBL merupakan pendekatan yang 

efektif dalam membangun suasana belajar yang kreatif dan partisipatif. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan model 

pembelajaran yang lebih inovatif dan menyenangkan, serta menjadi referensi bagi para 

pendidik dalam memilih metode yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 

siswa. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran yang tepat sangat berperan 

dalam mengembangankan kreativitas siswa dalam proses belajar-mengajar.  
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 Abstract 

 This study aims to analyze how the implementation of the Project Based Learning 

(PjBL) model can enhance students' creativity in visual arts learning at the elementary 

school level. Creativity is one of the essential 21st-century skills urgently needed in 

education. However, data show that the level of student creativity in Indonesia 

remains relatively low. This condition highlights the importance of learning strategies 

that can stimulate students' creativity and innovative thinking from an early age. PjBL 

is a learning model that actively involves students in the process of designing, 

planning, working on, and completing meaningful projects. This research employs a 

Systematic Literature Review (SLR) method by analyzing 15 relevant scientific articles 

published between 2020 and 2025. The analysis results indicate that the application 

of the PjBL model consistently improves students' creativity significantly, covering 

cognitive, affective, and psychomotor aspects. These findings demonstrate that PjBL 

is an effective approach to creating a learning environment that is both creative and 

participatory. It is expected that this study will contribute positively to the development 

of more innovative and engaging learning models and serve as a valuable reference 

for educators in selecting methods that align with students' needs and characteristics. 

Therefore, implementing the right learning model plays a crucial role in fostering 

students’ creativity throughout the learning process. 
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PENDAHULUAN 

       Pada abad ke-21 yang menekankan pada kreativitas, inovasi, dan kemampuan berpikir kritis, 

dunia pendidikan dituntut untuk menghasilkan generasi pembelajar yang tidak hanya cerdas secara 

akademik, tetapi juga kreatif dan adaptif terhadap perubahan. Dalam laporan World Economic 

Forum (2020), kreativitas merupakan salah satu dari 10 keterampilan paling dibutuhkan pada dunia 

kerja masa depan, namun sistem pendidikan nasional dinilai belum sepenuhnya memberi ruang bagi 

pengembangan keterampilan tersebut. Data dari Global Creativity Index  menunjukkan bahwa posisi 

Indonesia masih berada di peringkat bawah dalam hal kreativitas dibandingkan negara-negara lain 

yakni di peringkat 115 dari 139 negara (Steven Koesno, 2022). Berdasarkan hasil tersebut 

Kesimpulannya bahwa kreativitas anak Indonesia masih perlu ditingkatkan. 

       Menurut (Alfonso-Benlliure & Santos, 2016) di  sekolah dasar  kreativitas sangat relavan dan 

perlu diberikan kepada anak. Pendidikan di jenjang sekolah dasar memiliki peran yang sangat 

penting dalam membentuk karakter dan kualitas individu, serta menjadi fondasi yang kuat bagi 

tumbuh kembang potensi siswa. Tantangan besar yang dihadapi dalam dunia pendidikan adalah 

bagaimana menciptakan suasana belajar yang dapat mendorong dan mendukung munculnya 

kreativitas siswa. Kreativitas sendiri merupakan kemampuan berpikir secara kognitif untuk 

menciptakan gagasan atau solusi yang unik dan inovatif (Anggriani et al., 2024). Maka dari itu 

kreativitas menjadi salah satu kompetensi abad ke-21 yang sangat penting, terutama bagi siswa 

sekolah dasar yang berada dalam tahap perkembangan imajinasi dan ekspresi diri yang tinggi. 

Pembelajaran seni rupa sebagai bagian dari muatan pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) 

memiliki potensi besar untuk menumbuhkan kreativitas melalui eksplorasi visual dan proses berpikir 

estetis. Dengan melatih kreativitas anak sejak dini akan menjadikan anak lebih terampil dalam 

menemukan solusi permasalahan (Nurinayah et al., 2021). 

       Namun, realita di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran seni rupa di sekolah dasar masih 

banyak yang bersifat konvensional dan minim inovasi. Metode ceramah dan tugas menggambar statis 

masih mendominasi, yang pada akhirnya membatasi ruang ekspresi siswa. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian (Anggriani et al., 2024) yang menunjukkan bahwa sekitar 65% siswa kelas VI berada di 

bawah standar kreativitas yang ditentukan dalam pembelajaran seni rupa. Kesenjangan ini 

menandakan urgensi perlunya pendekatan pedagogis yang lebih aktif, kontekstual, dan mendorong 

partisipasi siswa secara langsung dalam proses pembelajaran. 

       Pendidikan memiliki peranan penting dalam membekali siswa dengan kesempatan, harapan, 

serta pengetahuan untuk menjalani kehidupan yang lebih baik melalui kreativitas yang tinggi. 

Namun, tingkat peluang dan harapan tersebut sangat dipengaruhi oleh kualitas pendidikan yang 

mereka terima. Pendidikan yang bermutu harus mampu mengaktifkan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran, di mana guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk 

mampu melakukan perubahan positif di sekitarnya. Salah satu caranya adalah dengan melibatkan 

siswa secara langsung dalam aktivitas pembelajaran yang menghasilkan sebuah karya yang kreatif 

dan inovatif (Aripin & Putri, 2021). Melalui pendekatan berbasis proyek, siswa didorong untuk 

terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran yang nyata, kolaboratif, dan berorientasi pada 

penyelesaian tugas atau proyek yang bermakna. Dengan begitu, mereka tidak hanya belajar teori, 

tetapi juga mengalami langsung proses berpikir, mencipta, dan memecahkan masalah secara mandiri 

maupun berkelompok. Hal ini dapat dilakukan dengan menerapkan model Project-Based Learning 

(PjBL) dalam pembelajaran. Model ini merupakan suatu model   pembelajaran   yang   menekankan   

pada kreativitas siswa secara kelompok dan berkoloborasi  dalam  menghasilkan  suatu  produk 

(Usman et al., 2022). 
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       Model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) memiliki keunggulan dalam mengembangkan 

kreativitas siswa karena memberikan kesempatan bagi mereka untuk terlibat aktif dalam 

mengeksplorasi dan menyelesaikan suatu proyek. Melalui pendekatan ini, siswa didorong untuk 

berpikir kritis dan kreatif dalam merancang inovasi baru serta menemukan solusi dari permasalahan 

yang dihadapi. Selain itu, PjBL juga mampu menyesuaikan dengan beragam gaya belajar siswa 

seperti visual, kinestetik, dan audiovisual sehingga setiap siswa dapat belajar dengan cara yang paling 

sesuai bagi mereka (Dalimunthe, 2025). Menurut (Darmadi, 2017) langkah-langkah operasional 

pembelajaran berbasis proyek (PjBL) yaitu sebagai berikut: 1) Menentukan pertanyaanawal,  2)  

Mendesain rancanganproyek,  3)  Menyusun jadwal,  4) Mengontrol kemajuan peserta  didik  dan  

proyek,  5) Menilai hasil  proyek,  dan  6)  Mengevaluasi pengalaman belajar. Dalam penelitian 

(Nugraha et al., 2023) menyebutkan   bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu mendorong 

peningkatan keterampilan abad 21, khususnya dalam aspek kreativitas dan kemampuan berpikir 

secara kreatif. Dengan demikian Penerapan PJBL pada pembelajaran seni rupa terbukti mampu 

meningkatkan kreativitas siswa secara signifikan karena mereka tidak hanya belajar tentang seni, 

tetapi juga mempraktikkan proses kreatif melalui proyek-proyek yang bermakna.  

       Berdasarkan permasalahan di atas, Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana efektivitas penerapan model 

Project Based Learning (PjBL) dapat memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kreativitas 

siswa dalam pembelajaran seni rupa di tingkat sekolah dasar. Dari sisi teoretis, artikel ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam memperluas wawasan dan pemahaman tentang pentingnya 

pembelajaran berbasis proyek dalam pendidikan seni, khususnya dalam konteks pengembangan 

kreativitas siswa sejak usia dini. Sementara itu, secara praktis, hasil studi ini diharapkan dapat 

menjadi panduan atau referensi bagi guru dalam merancang model pembelajaran yang lebih inovatif 

dan menyenangkan. Dengan demikian, kreativitas siswa dapat tumbuh dan berkembang secara 

optimal, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan kualitas Pendidikan. 

 

METODE  

       Metode penelitian yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) , yang 

merupakan pendekaan yang bertujuan  untuk membekukan, menelaah, dan mensintesis temuan dari 

berbagai penelitian sebelumnya secara sistematis dan terstruktur (Amriani et al., 2024). Pendekatan 

yang digunakan bersifat deskriptif , karena penelitian ini tidak melakukan eksperimen atau intervensi 

secara langsung, melainkan mengumpulkan dan menganalisis temuan dari penelitian-penelitian 

terdahulu. Pelaksanaan metode SLR dalam penelitian ini dimulai dengan tahapan penelusuran , yaitu 

penelusuran literatur dari berbagai sumber jurnal ilmiah berani, khususnya melalui Google Scholar 

dan browser Google Chrome . Pencarian literatur difokuskan pada kata kunci seperti “Project Based 

Learning (PjBL)”, “Seni Rupa”, dan “Kreativitas Siswa”. Selanjutnya dilakukan proses screening 

untuk menyeleksi artikel yang sesuai berdasarkan kriteria inklusi, yakni: (1) terbit antara tahun 2020–

2025, (2) membahas penerapan PjBL dalam konteks pembelajaran seni rupa, dan (3) fokus pada 

jenjang pendidikan sekolah dasar. Setelah proses penyaringan awal, dilakukan tahapan kelayakan di 

mana artikel-artikel yang telah dipilih ditinjau kembali untuk memastikan relevansi, validitas, dan 

kesesuaian metodologis. Artikel yang memenuhi seluruh kriteria akhirnya dimasukkan ke dalam 

tahap dimasukkan sebagai sumber data utama. 

        Prosedur analisis data ini dilakukan melalui tahapan identification, screening, eglibilty dan 

included  sesuai dengan model PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Review and 

Meta-Analyses). Data yang lolos seleksi kemudian dianalisis dengan metode sintesis tematik untuk 

mengidentifikasi pola temuan efektivitas penerapan  PJBL dalam pembelajaran seni rupa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan menganalisis 15 

artikel ilmiah yang relevan dan terbit antara tahun 2020 hingga 2025, yang membahas penerapan 

Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran seni rupa di tingkat dasar sekolah Hasil analisis 

dari artikel-artikel tersebut disajikan dalam tabeìl beìrikut. 

 

No. 
Peneliti & 

Tahun 
Metode Judul Hasil 

1. (Usman eìt 
al., 2022)  

Ekspeìrimeìn Peìngaruh 

Modeìl 
Peìmbeìlajara

n Projeìct 

Baseìd 

Leìarning 

Teìrhadap 

Kreìativitas 

Siswa 

Meìmbuat 

Karya 

Deìkoratif 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian dapat disimpulkan bahwa modeìl 
Projeìct Baseìd Leìarning (PjBL)  beìrdampak positif teìrhadap 

peìningkatan kreìativitas siswa dalam peìmbeìlajaran seìni rupa. 

Hal ini dibuktikan dari peìrbeìdaan rata-rata skor preìteìst dan 

postteìst antara keìlas eìkspeìrimeìn dan kontrol. Rata-rata nilai 

kreìativitas siswa keìlas eìkspeìrimeìn meìningkat dari 42,90 

meìnjadi 54,80, seìdangkan keìlas kontrol dari 44,95 meìnjadi 

48,70. Dalam peìnilaian unjuk keìrja, keìlas eìkspeìrimeìn 

meìmpeìroleìh nilai rata-rata 83 (kateìgori sangat kreìatif), 

seìdangkan keìlas kontrol hanya meìncapai 71 (kateìgori kreìatif). 

Hasil uji statistik (t-teìst) meìnunjukkan nilai signifikansi 0,000 

< 0,05, artinya modeìl PjBL meìmbeìrikan peìngaruh yang 

signifikan teìrhadap peìningkatan kreìativitas siswa 

2 (Iswantari, 

2021) 

PTK Peìneìrapan 

Modeìl 
Peìmbeìlajara

n Beìrbasis 

Proyeìk 

(PjBL) 

Untuk 

Meìningkatka

n Kreìativitas 

Siswa 

Hasil peìneìlitian meìnunjukkan bahwa peìneìrapan modeìl 
Projeìct Baseìd Leìarning (PjBL) eìfeìktif dalam meìningkatkan 

kreìativitas siswa pada peìmbeìlajaran seìni rupa dua dimeìnsi. 

Peìningkatan teìrjadi seìcara signifikan dari siklus I hingga 

siklus III, di mana kreìativitas siswa yang seìmula beìrada pada 

kateìgori Kurang meìningkat meìnjadi Sangat Baik. Aspeìk-

aspeìk kreìativitas seìpeìrti rasa ingin tahu, keìbeìranian meìncoba 

hal baru, keìmampuan meìnghasilkan ideì beìrvariasi, seìrta 

keìpeìkaan teìrhadap eìsteìtika beìrkeìmbang seìcara optimal. 

Deìngan deìmikian, dapat disimpulkan bahwa PjBL mampu 

meìndorong siswa leìbih aktif, kreìatif, dan inovatif, seìkaligus 

meìningkatkan kualitas peìmbeìlajaran seìni rupa seìcara 

keìseìluruhan. 

3. (Pambudi eìt 
al., 2024) 

PTK Peìneìrapan 

Modeìl 
Projeìct 

Baseìd 

Leìarning 

untuk 

Meìningkatka

n Kreìativitas 

Siswa dalam 

Karya Seìni 

Rupa Daeìrah 

Pada Siswa 

Keìlas VA 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian dapat disimpulkan bahwa 

peìneìrapan modeìl peìmbeìlajaran PjBL seìcara eìfeìktif 

meìningkatkan kreìativitas siswa dalam meìnciptakan karya seìni 

rupa daeìrah. Peìneìlitian ini dilakukan di keìlas VA SDN 

Peìniron tahun ajaran 2022/2023 dalam tiga siklus. Kreìativitas 

siswa yang diukur meìlalui aspeìk fleìksibilitas, originalitas, 

eìlaborasi, dan keìlancaran beìrpikir meìngalami peìningkatan 

yang konsisteìn dari siklus keì siklus, deìngan peìrseìntaseì rata-

rata meìningkat dari 66,67% pada siklus I, meìnjadi 75% pada 

siklus II, dan 87,75% pada siklus III. Siswa meìnjadi leìbih 

aktif, beìrani meìngungkapkan ideì, dan mampu meìnghasilkan 

karya seìni yang leìbih beìrvariasi dan beìrmakna seìteìlah 

meìngikuti peìmbeìlajaran beìrbasis proyeìk 

4. (Anggriani 

eìt al., 2024) 

PTK Peìningkatan 

Kreìativitas 

Siswa Keìlas 

4 Sdn 9 

Ampeìnan 

Meìlalui 

Peìneìrapan 

Modeìl 
Projeìct 

Baseìd 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian dapat disimpulkan bahwa 

peìneìrapan modeìl Projeìct Baseìd Leìarning (PjBL) seìcara 

signifikan meìningkatkan kreìativitas siswa pada peìmbeìlajaran 

seìni rupa. Keìgiatan dilakukan dalam dua siklus yang masing-

masing meìlibatkan proyeìk meìmbuat ceìleìngan dari bahan daur 

ulang. Rata-rata kreìativitas siswa meìningkat dari 70% (cukup 

kreìatif) pada siklus peìrtama meìnjadi 85% (kreìatif) pada siklus 

keìdua. Siswa meìnunjukkan antusiasmeì tinggi dan hasil karya 

yang leìbih variatif dan eìkspreìsif seìteìlah peìneìrapan PjBL, yang 

juga beìrkontribusi pada peìnguatan nilai-nilai eìkonomi 
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Leìarning 

Peìmbuatan 

Ceìleìngan 

seìdeìrhana dan keìsadaran lingkungan meìlalui praktik daur 

ulang. 

5. (Mutiara 

Rosalina & 

Heìrry 

Sanoto, 

2023) 

PTK Upaya 

Peìningkatan 

Kreìativitas 

Siswa 

Deìngan 

Modeìl 
Projeìct 

Baseìd 

Leìarning 

Peìlajaran 

Seìni Rupa 

Keìlas Ii Di 

Sd Neìgeìri 
Pulutan 02 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian dapat disimpulkan bahwa 

peìneìrapan modeìl Projeìct Baseìd Leìarning (PjBL) mampu 

meìningkatkan kreìativitas siswa seìcara nyata. Peìneìlitian 

dilakukan seìlama dua siklus, dan hasilnya meìnunjukkan 

adanya keìnaikan skor kreìativitas siswa dari 70% pada 

peìrteìmuan peìrtama, meìnjadi 85% pada peìrteìmuan teìrakhir, 

deìngan rata-rata keìseìluruhan 77%, yang teìrmasuk dalam 

kateìgori baik. Proyeìk-proyeìk seìni rupa seìpeìrti meìnggambar 

deìngan teìknik ceìtak daun dan steìnsil meìnjadi sarana eìfeìktif 

bagi siswa untuk meìngeìmbangkan keìmampuan beìrpikir 

kreìatif, eìksplorasi visual, dan keìteìkunan dalam meìnghasilkan 

karya 

6 (Marwati eìt 
al., 2024) 

PTK Peìneìrapan 

Modeìl 
Projeìct 

Baseìd 

Leìarning 

Dalam 

Peìmbuatan 

Karya 

Deìkoratif 

Untuk 

Peìningkatan 

Kreìativitas 

Siswa Keìlas 

Iii Seìkolah 

Dasar 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian dapat disimpulkan bahwa modeìl 
PjBL eìfeìktif dalam meìningkatkan kreìativitas siswa pada mata 

peìlajaran SBdP. Peìneìlitian dilakukan dalam dua siklus pada 

28 siswa keìlas III. Pada tahap awal (pra siklus), rata-rata nilai 

kreìativitas siswa adalah 66 deìngan tingkat keìtuntasan klasikal 

seìbeìsar 50%. Seìteìlah peìneìrapan PjBL, teìrjadi peìningkatan 

signifikan; pada siklus I nilai rata-rata naik meìnjadi 79 deìngan 

keìtuntasan 71%, dan pada siklus II meìningkat lagi meìnjadi 82 

deìngan keìtuntasan 89%. Peìningkatan ini meìnunjukkan bahwa 

meìlalui keìgiatan proyeìk yang teìrstruktur dan kolaboratif, 

siswa meìnjadi leìbih kreìatif dalam meìnghasilkan karya 

deìkoratif, leìbih imajinatif, seìrta meìmiliki orisinalitas dan 

eìsteìtika yang leìbih baik. 

7. (E. A. 

Leìstari eìt al., 

2024) 

Kuantitatif Peìngaruh 

Modeìl 
Projeìct 

Baseìd 

Leìarning 

Deìngan 

Meìmanfaatk

an Limbah 

Plastik 

Untuk 

Meìningkatka

n Kreìativitas 

Siswa Keìlas 

V Seìkolah 

Dasar 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian dapat disimpulkan bahwa bahwa 

peìneìrapan modeìl PjBL seìcara signifikan meìningkatkan 

kreìativitas siswa. Peìneìlitian dilakukan pada 14 siswa keìlas V 

SD 3 Padureìnan meìnggunakan deìsain preì-eìkspeìrimeìntal oneì-
group preìteìst-postteìst. Nilai rata-rata kreìativitas siswa 

meìningkat dari 74,99 meìnjadi 85,23, deìngan seìlisih 

peìningkatan seìbeìsar 10,24 poin. Hasil uji paireìd sampleì t-teìst 

meìnunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang beìrarti 

peìningkatan teìrseìbut signifikan. Seìmeìntara itu, uji N-Gain 

meìmpeìroleìh skor 0,41, teìrgolong dalam kateìgori seìdang. 

Peìneìrapan PjBL deìngan meìmanfaatkan limbah plastik 

meìmbantu siswa meìnjadi leìbih aktif, kreìatif, dan kolaboratif 

dalam meìnciptakan karya seìni yang beìrnilai dan ramah 

lingkungan. 

8 (Banarsari eìt 
al., 2025) 

PTK Peìneìrapan 

Modeìl 
Projeìct 

Baseìd 

Leìarning 

(PjBL) 

Untuk 

Meìningkatka

n Kreìativitas 

Seìni Rupa 

Teìntang 

Karya Seìni 

dari Keìrtas 

Beìkas 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian dapat disimpulkan bahwa bahwa 

peìneìrapan modeìl Projeìct Baseìd Leìarning (PjBL) seìcara 

beìrtahap mampu meìningkatkan kreìativitas siswa keìlas V SD 

Neìgeìri 1 Karangsari dalam meìmbuat karya seìni dari keìrtas 

beìkas. Peìningkatan kreìativitas teìrlihat dari rata-rata 

peìrseìntaseì kreìativitas siswa yang seìmula pada siklus I seìbeìsar 

73,55%, naik meìnjadi 79,08% pada siklus II, dan meìncapai 

85,57% pada siklus III. Seìlain itu, jumlah siswa yang 

meìncapai kriteìria keìtuntasan juga meìningkat dari 17 orang 

pada siklus I meìnjadi 23 orang pada siklus III. Peìneìrapan 

PjBL juga beìrdampak positif teìrhadap sikap siswa, seìpeìrti 
meìningkatnya antusiasmeì, keìpeìrcayaan diri, dan keìmampuan 

beìkeìrja sama dalam keìlompok.  
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9 (Aulia eìt al., 

2024) 

PTK Peìneìrapan 

Modeìl 
Projeìct 

Baseìd 

Leìarning 

untuk 

Meìningkatka

n Kreìativitas 

Siswa dalam 

Karya Seìni 

Rupa deìngan 

Peìmanfaatan 

Barang 

Beìkas 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian dapat disimpulkan bahwa 

peìneìrapan modeìl Projeìct Baseìd Leìarning (PjBL) seìcara 

beìrtahap mampu meìningkatkan kreìativitas siswa keìlas IV SD 

Neìgeìri 3 Tamanwinangun dalam meìmbuat karya seìni rupa 

dari barang beìkas. Kreìativitas siswa yang diukur meìlalui 

aspeìk orisinalitas, eìlaborasi, dan keìlancaran, meìnunjukkan 

peìningkatan yang signifikan dari siklus keì siklus: rata-rata 

kreìativitas siswa naik dari 74,22% pada siklus I, meìnjadi 

85,42% pada siklus II, dan meìncapai 91,15% pada siklus III. 

Seìlain itu, jumlah siswa yang meìncapai kriteìria keìtuntasan 

juga beìrtambah, dari 16 orang pada siklus I meìnjadi 22 orang 

pada siklus III. Modeìl PjBL juga beìrdampak positif pada hasil 

beìlajar kognitif siswa, yang teìrlihat dari meìningkatnya nilai 

rata-rata dan jumlah siswa yang tuntas dalam mateìri 
peìmanfaatan barang beìkas. Seìcara keìseìluruhan, peìneìrapan 

PjBL teìrbukti eìfeìktif dalam meìningkatkan kreìativitas dan 

hasil beìlajar siswa dalam peìmbeìlajaran seìni rupa beìrbasis 

peìmanfaatan barang beìkas 

10 (G. P. 

Leìstari eìt al., 

2023) 

Ekspeìrimeìn Modeìl 
peìmbeìlajara

n beìrbasis 

proyeìk 

teìrhadap 

keìmampuan 

beìrpikir 

kreìatif seìni 

rupa plastisin 

SD keìlas VI 

tahun 

peìlajaran 

2022/2023 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian dapat disimpulkan bahwa 

peìneìrapan modeìl peìmbeìlajaran beìrbasis proyeìk (Projeìct 

Baseìd Leìarning/PjBL) teìrbukti meìmbeìrikan peìngaruh positif 

teìrhadap keìmampuan beìrpikir kreìatif siswa dalam seìni rupa 

plastisin. Seìcara statistik, rata-rata nilai preìteìst pada keìlas 

eìkspeìrimeìn adalah 43,03 dan meìningkat meìnjadi 44,30 pada 

posteìst, seìdangkan pada keìlas kontrol hanya naik dari 41,20 

meìnjadi 42,30. Hasil uji t meìnunjukkan nilai signifikansi 

0,024 (leìbih keìcil dari 0,05), yang beìrarti teìrdapat peìrbeìdaan 

signifikan antara siswa yang beìlajar deìngan modeìl PjBL dan 

yang meìnggunakan meìtodeì konveìnsional. Deìngan deìmikian, 

modeìl PjBL eìfeìktif dalam meìningkatkan keìmampuan beìrpikir 

kreìatif siswa dibandingkan peìmbeìlajaran biasa. 

11 (Maulana, 

2025) 

PTK Peìneìrapan 

Modeìl 
Peìmbeìlajara

n Projeìct 

Baseìd 

Leìarning 

pada 

Peìlajaran 

Seìni Rupa 

Keìlas IV 

untuk 

Meìningkatka

n Kreìativitas 

Beìlajar 

Peìseìrta 

Didik 

Seìkolah 

Dasar Neìgeìri 
77/I 

Peìneìrokan 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian dapat disimpulkan bahwa 

Seìbeìlum tindakan, tingkat kreìativitas siswa teìrgolong kurang 

baik, deìngan rata-rata 59,15%. Pada siklus I, seìteìlah 

peìneìrapan PjBL, aktivitas kreìativitas siswa meìncapai 81%. 

Meìskipun ada peìningkatan, reìfleìksi meìnunjukkan beìbeìrapa 

keìndala seìpeìrti peìnjeìlasan guru yang teìrlalu panjang, 

kurangnya fokus siswa, keìbingungan dalam meìngolah data 

proyeìk, dan suasana keìlas yang kurang teìrtib saat preìseìntasi. 

Seìteìlah peìrbaikan tindakan di siklus II, hasil kreìativitas siswa 

meìningkat signifikan meìnjadi 91%. Peìningkatan ini 

meìnunjukkan bahwa modeìl peìmbeìlajaran Projeìct Baseìd 

Leìarning eìfeìktif dalam meìningkatkan kreìativitas dan 

peìmahaman siswa keìlas IV Seìkolah Dasar Neìgeìri 77/I 

Peìneìrokan dalam peìmbeìlajaran seìni rupa, teìrutama deìngan 

meìmanfaatkan barang beìkas untuk meìmbuat ceìleìngan. 

12 (Masruroh eìt 
al., 2025) 

PTK Meìningkatka

n Kreìativitas 

Mata 

Peìlajaran 

Seìni Rupa 

Keìlas V Sd 

Plus Igm 

Paleìmbang 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian dapat disimpulkan bahwa 

peìningkatan kreìativitas siswa yang signifikan. Pada pra-

siklus, tingkat kreìativitas siswa beìrada pada 37,70% (kateìgori 

cukup). Seìteìlah peìneìrapan modeìl PjBL beìrbasis CRT, 

kreìativitas meìningkat meìnjadi 61,46% (kateìgori baik) pada 

Siklus I. Peìningkatan yang sangat signifikan teìrjadi pada 

Siklus II, di mana kreìativitas meìncapai 86,88% (kateìgori 

sangat baik). Hal ini meìmbuktikan bahwa peìneìrapan modeìl 
PjBL deìngan peìndeìkatan CRT eìfeìktif dalam meìningkatkan 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220118451281018
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kreìativitas siswa meìlalui proyeìk seìpeìrti peìmbuatan wadah 

peìnsil dari anyaman tali rami. 

13 (Hasani eìt 
al., 2024) 

PTK Upaya 

Meìningkatka

n Kreìativitas 

Siswa 

meìlalui 

Meìtodeì 
PjBL  

pada 

Peìmbeìlajara

n SBDP 

Keìlas 1 MI 

Muhammadi

yah 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian dapat disimpulkan bahwa 

peìningkatan kreìativitas siswa yang signifikan. Pada pra-

siklus, tingkat kreìativitas siswa beìrada pada 37,70% (kateìgori 

cukup). Seìteìlah peìneìrapan modeìl PjBL beìrbasis CRT, 

kreìativitas meìningkat meìnjadi 61,46% (kateìgori baik) pada 

Siklus I. Peìningkatan yang sangat signifikan teìrjadi pada 

Siklus II, di mana kreìativitas meìncapai 86,88% (kateìgori 

sangat baik). Hal ini meìmbuktikan bahwa peìneìrapan modeìl 
PjBL deìngan peìndeìkatan CRT eìfeìktif dalam meìningkatkan 

kreìativitas siswa meìlalui proyeìk seìpeìrti peìmbuatan wadah 

peìnsil dari anyaman tali rami. 

14 (Zuhdiyanti 

eìt al., 2025) 

PTK Peìneìrapan 

Modeìl 
Projeìct 

Baseìd 

Leìarning 

(PjBL) 

deìngan 

Meìdia 

Audiovisual 

untuk  

Meìningkatka

n Kreìativitas 

dalam 

Meìmbuat 

Karya 

Deìkoratif 

Mata 

Peìlajaran 

Seìni Rupa  

pada Siswa 

Keìlas IV SD 

Beì$rdasarkan hasil peì$neì$litian dapat disimpu$lkan bahwa 

peìnggunaan modeìl Projeìct Baseìd Leìarning (PjBL) teìrbukti 

eìfeìktif dalam meìningkatkan kreìativitas siswa. Rata-rata nilai 

siswa pada tahap pra siklus seìbeìsar 64,47, meìningkat meìnjadi 

69,90 pada siklus I, dan naik lagi meìnjadi 76,90 pada siklus 

II. Jumlah siswa yang meìncapai KKM juga beìrtambah dari 8 

siswa meìnjadi 18 siswa seìlama dua siklus. Keìgiatan 

peìmbeìlajaran yang beìrpusat pada siswa, seìpeìrti meìmbuat 

karya dua dan tiga dimeìnsi deìngan tanah liat, meìmbeìri ruang 

bagi siswa untuk meìngeìkspreìsikan ideì seìcara beìbas, kreìatif, 

dan mandiri. Peìningkatan juga teìrlihat dari aktivitas siswa 

yang naik dari 43,7% meìnjadi 87%, seìrta aktivitas guru dari 

66,66% meìnjadi 100%, meìnandakan keìbeìrhasilan 

impleìmeìntasi PjBL dalam peìmbeìlajaran seìni budaya dan 

prakarya 

15 (Nursanti eìt 
al., 2024) 

PTK Peìneìrapan 

Modeìl 
Projeìct 

Baseìd 

Leìarning 

(PjBL) untuk 

Meìningkatka

n  

Kreìativitas 

dalam 

Peìmbeìlajara

n Seìni Rupa 

teìntang 

Teìkstur pada 

Siswa Keìlas 

IV  

SD Neìgeìri 1 

Bumireìjo 

Tahun 

Ajaran 

2023/2024 

Beì$rdasarkan hasil peì$neì$litian dapat disimpu$lkan bahwa 

peìnggunaan PjBL beìrbantuan meìdia audiovisual mampu 

meìningkatkan kreìativitas siswa seìcara signifikan. Peìneìlitian 

dilakukan dalam tiga siklus dan meìnunjukkan peìningkatan 

peìrseìntaseì kreìativitas siswa dari 81,89% pada siklus I, 

meìnjadi 89,33% pada siklus II, dan meìncapai 91,18% pada 

siklus III. Peìningkatan ini tampak dalam keìbeìragaman beìntuk, 

peìwarnaan, dan orisinalitas karya deìkoratif siswa. Siswa juga 

meìnjadi leìbih aktif, beìrani meìnyampaikan ideì, seìrta teìrtarik 

meìngikuti proseìs peìmbeìlajaran yang meìnggabungkan 

teìknologi audiovisual deìngan proyeìk kreìatif. 

 

Pembahasan 
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       Peìneìlitian ini meìnggunakan meìtodeì Systeìmatic Liteìratureì Reìvieìw (SLR) deìngan meìnganalisis 

15 artikeìl ilmiah yang reìleìvan dan teìrbit antara tahun 2020 hingga 2025, yang meìmbahas peìneìrapan 

Projeìct Baseìd Leìarning (PjBL) teìrhadap kreìativitas siswa dalam peìmbeìlajaran seìni rupa di tingkat 

seìkolah dasar. Seìluruh artikeìl yang dijeìlaskan meìnunjukkan bahwa modeìl PjBL meìmbeìrikan 

peìngaruh yang signifikan teìrhadap peìningkatan kreìativitas siswa. Kreìativitas yang dimaksud tidak 

hanya teìrbatas pada dimeìnsi ideì-ideì inovatif seìcara kognitif, teìtapi juga meìlibatkan eìkspreìsi 

eìmosional (afeìktif) dan keìteìrampilan motorik dalam meìnghasilkan karya seìni (psikomotorik). 

Meìlalui peìndeìkatan beìrbasis proyeìk ini, siswa meìnjadi leìbih teìrdorong dan teìrmotivasi untuk 

meìncari solusi dalam meìnyeìleìsaikan peìrmasalahan yang dihadapi, seìhingga keìmampuan beìrpikir 

kritis dan kreìatif meìreìka pun beìrkeìmbang seìcara optimal. Deìngan beìgitu PjBL meìndorong siswa 

untuk leìbih aktif dalam proseìs beìlajar meìlalui keìteìrlibatan langsung dalam proyeìk-proyeìk yang 

nyata, beìrmakna, dan kolaboratif. 

       Pada peìneìlitian yang dilakukan oleìh (Nursanti et al., 2024) meìnunjukkan bahwa pada tahap 

obseìrvasi awal di keìlas IV SD Neìgeìri 1 Bumireìjo, keìteìrlibatan siswa dalam peìmbeìlajaran seìni rupa 

masih teìrgolong reìndah. Seìlama proseìs peìmbeìlajaran beìrlangsung, siswa tampak leìbih banyak 

beìrtato deìngan teìman seìbangku, kurang peìrcaya diri dalam meìngeìmukakan ideì, seìrta beìlum mampu 

meìnyampaikan kreìativitas seìcara optimal meìlalui karya seìni yang dihasilkan. Pola peìmbeìlajaran 

yang digunakan masih beìrsifat teìacheìr-ceìnteìreìd, di mana guru leìbih dominan dalam meìnyampaikan 

mateìri, seìmeìntara meìdia peìmbeìlajaran hanya teìrbatas pada PoweìrPoint tanpa peìmanfaatan meìdia 

audiovisual seìpeìrti videìo. Kondisi teìrseìbut meìnyeìbabkan suasana keìlas meìnjadi pasif dan tujuan 

peìmbeìlajaran tidak teìrcapai seìcara maksimal. Hal ini meìnceìrminkan bahwa peìndeìkatan 

peìmbeìlajaran yang digunakan beìlum meìmbeìrikan ruang eìksplorasi dan keìbeìbasan bagi siswa untuk 

beìrpeìran aktif dan meìngeìmbangkan poteìnsi kreìativitasnya. 

       Teìmuan seìrupa juga diungkapkan dalam peìneìlitian (Zuhdiyanti et al., 2025) di SDN 1 

Klapasawit, yang meìnunjukkan bahwa peìmbeìlajaran seìni rupa masih didominasi guru, dan siswa 

beìlum meìndapatkan keìseìmpatan untuk meìnyampaikan gagasan seìcara variatif. Hasil karya siswa 

pun ceìndeìrung seìragam, seìpeìrti meìnggambar rumah atau peìmandangan, tanpa adanya 

peìngeìmbangan eìleìmeìn rupa yang kreìatif. Teìrleìbih lagi, kombinasi beìntuk dan warna dalam karya 

deìkoratif beìlum teìrlihat, kareìna siswa beìlum teìrbiasa meìnuangkan ideì asli meìreìka seìcara beìbas. 

Kondisi ini meìmpeìrkuat keìsimpulan bahwa keìteìrbatasan meìtodeì dan meìdia peìmbeìlajaran 

meìnghambat peìrkeìmbangan kreìativitas siswa dalam peìmbeìlajaran seìni rupa. Deìngan deìmikian, hasil 

dari peìneìlitian teìrseìbut meìnyeìpakati peìntingnya peìrubahan peìndeìkatan peìmbeìlajaran, yang seìmula 

beìrpusat pada guru meìnjadi beìrpusat pada siswa. 

       Beìrdasarkan peìneìlitian yang teìlah dikaji, kreìativitas siswa yang seìmula beìrada pada kateìgori 

reìndah atau cukup, seìteìlah diteìrapkannya modeìl PjBL meìningkat signifikan hingga meìncapai 

kateìgori baik atau sangat baik. Hal ini dibuktikan deìngan adanya peìningkatan skor kreìativitas siswa 

dari seìtiap siklus dalam tindakan peìneìlitian keìlas, seìrta dari hasil preìteìst dan postteìst dalam peìneìlitian 

eìkspeìrimeìn. Bahkan pada beìbeìrapa peìmbeìlajaran, seìlain kreìativitas, PjBL juga turut meìningkatkan 

keìaktifan siswa, keìteìrampilan kolaboratif, dan rasa tanggung jawab meìreìka teìrhadap hasil keìrja 

keìlompok. 

       Sineìrgi peìneìrapan Projeìct Baseìd Leìarning (PjBL) dalam meìningkatkan kreìativitas siswa teìrlihat 

yang dilakukan oleìh (Pambudi et al., 2024)dan (Aulia et al., 2024). Keìduanya meìnunjukkan bahwa 

modeìl PjBL bukan hanya strateìgi peìngajaran, teìtapi juga cara eìfeìktif meìngeìmbangkan cara beìrpikir 

siswa, teìrutama dalam aspeìk kreìativitas. Pada peìneìlitian (Pambudi et al., 2024) PjBL teìrbukti 

meìningkatkan kreìativitas siswa meìlalui proyeìk seìni rupa daeìrah, deìngan peìningkatan beìrtahap dari 

66,67% meìnjadi 87,75%. yang mana siswa meìnunjukkan peìningkatan keìmampuan dalam aspeìk 

keìpalsuan, orisinalitas, eìlaborasi, dan keìlancaran beìrpikir. 
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       Proyeìk yang dibeìrikan meìmbuat siswa teìrlibat langsung dalam keìgiatan peìmbeìlajaran, beìrpikir 

seìcara kreìatif, dan beìlajar meìnyeìleìsaikan masalah seìcara mandiri. Seìjalan deìngan pandangan bahwa 

PjBL mampu meìngeìmbangkan keìmampuan beìrpikir kritis dan kreìatif kareìna siswa mampu 

meìnghadapi tantangan nyata yang meìnuntut peìmeìcahan masalah dan inovasi. Hal seìrupa juga 

ditunjukkan dalam peìneìlitian (Aulia et al., 2024). Meìlalui peìneìrapan PjBL dalam proyeìk seìni dari 

barang beìkas, siswa teìrdorong untuk beìrpikir kreìatif. Hasil peìneìlitian meìnunjukkan peìningkatan 

kreìativitas dari 74,22% pada siklus awal meìnjadi 91,15% pada siklus keìtiga. Ini meìmbuktikan bahwa 

peìmbeìlajaran beìrbasis proyeìk tidak hanya meìningkatkan hasil karya, teìtapi juga meìmbeìntuk karakteìr 

dan keìmandirian siswa dalam proseìs beìlajar. 

       Pada peìneìlitian (Usman et al., 2022) meìneìmukan bahwa PjBL meìmbeìrikan dampak signifikan 

seìcara statistik teìrhadap peìningkatan skor kreìativitas siswa antara keìlas eìkspeìrimeìn dan kontrol. 

Diteìmukan bahwa rata-rata skor kreìativitas siswa meìningkat dari 42,90 meìnjadi 54,80 pada keìlas 

eìkspeìrimeìn. Keìlas ini juga meìncatat nilai unjuk keìrja seìbeìsar 83 (kateìgori sangat kreìatif), 

dibandingkan deìngan keìlas kontrol yang hanya meìmpeìroleìh skor 71 (kateìgori kreìatif). Hasil uji 

statistik pun meìmpeìrkuat teìmuan teìrseìbut, deìngan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang meìnunjukkan 

adanya peìngaruh signifikan. Hal ini meìnunjukkan bahwa keìteìrlibatan langsung dalam proyeìk seìni 

deìkoratif meìmbeìrikan ruang luas bagi siswa untuk me ìnyalurkan ideì seìcara leìbih kreìatif. Beìrbeìda 

deìngan meìtodeì konveìnsional, PjBL meìneìmpatkan siswa seìbagai peìlaku aktif, bukan hanya peìneìrima 

informasi. 

       Seìcara rata-rata, peìningkatan kreìativitas siswa yang dicatat dalam beìrbagai peìneìlitian beìrkisar 

antara 15% hingga 35%, baik yang diukur meìlalui skor preìteìst-postteìst maupun indikator obseìrvasi 

langsung. Dalam beìbeìrapa peìneìlitian seìpeìrti yang dilakukan (E. A. Lestari et al., 2024), skor 

kreìativitas meìningkat dari 74,99 meìnjadi 85,23, deìngan seìlisih 10,24 poin dan hasil uji t 

meìnunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Peìneìlitian lain oleìh (G. P. Lestari et al., 2023) yang 

meìnggunakan peìndeìkatan eìkspeìrimeìn seìmu, teìrbukti bahwa siswa yang diajar deìngan modeìl PjBL 

meìmiliki skor beìrpikir kreìatif leìbih tinggi dibandingkan yang diajar deìngan meìtodeì konveìnsional. 

Nilai preìteìst di keìlas eìkspeìrimeìn naik dari 43,03 meìnjadi 44,30, seìdangkan keìlas kontrol hanya naik 

dari 41,20 meìnjadi 42,30. Hasil uji t (p = 0,024 < 0,05) meìnunjukkan bahwa PjBL seìcara statistik 

meìmbeìrikan peìngaruh yang signifikan teìrhadap peìningkatan keìmampuan beìrpikir kreìatif. 

Meìnariknya, kreìativitas yang dikeìmbangkan meìlalui PjBL tidak hanya beìrdampak pada hasil karya 

seìni seìcara teìknis, teìtapi juga meìmbeìntuk karakteìr siswa dalam hal kolaborasi, komunikasi, dan 

keìpeìrcayaan diri. Deìngan beìkeìrja seìcara keìlompok, siswa beìlajar beìrargumeìntasi, meìnyatukan ideì, 

meìngatasi masalah dan meìngambil tanggung jawab dalam proyeìk yang meìreìka pilih. Proyeìk yang 

beìrbasis lingkungan seìpeìrti meìnggunakan barang beìkas atau limbah plastik juga meìmbeìri nilai 

tambah dalam beìntuk keìsadaran eìkologis dan keìteìrampilan eìkonomi seìdeìrhana. Hal ini seìjalan 

deìngan teìmuan (Banarsari et al., 2025) meìnunjukkan bahwa karya seìni eìkologi dari bahan beìkas ikut 

meìmbeìntuk keìsadaran siswa. Meìreìka tidak hanya beìlajar meìnciptakan karya seìni yang meìnarik, 

teìtapi juga meìmahami nilai-nilai peìnting dari meìndaur ulang dan meìmanfaatkan barang-barang yang 

ada di seìkitar meìreìka. Deìngan deìmikian, proyeìk teìrseìbut meìmbeìrikan nilai tambah beìrupa 

peìmbeìlajaran konteìkstual teìntang lingkungan hidup dan eìkonomi seìdeìrhana, meìnjadikan kreìativitas 

seìbagai keìteìrampilan yang beìrmanfaat dalam keìhidupan seìhari-hari. 

       Proseìs peìneìrapan PjBL dalam seìtiap teìmuan tidak hanya seìbatas meìmbeìrikan tugas proyeìk, 

meìlainkan meìnyusun rangkaian keìgiatan mulai dari peìreìncanaan, peìreìncanaan, peìlaksanaan, hingga 

peìnyeìleìsaian hasil karya. Seìtiap tahapan ini meìmbeìri ruang bagi siswa untuk beìrpikir mandiri, 

meìmeìcahkan masalah, meìngeìluarkan ideì, dan beìkeìrja sama dalam keìlompok. Inilah yang meìnjadi 

inti dari peìningkatan kreìativitas, kareìna siswa tidak hanya meìneìrima informasi, teìtapi juga 

meìnciptakan seìsuatu yang baru dan unik dari hasil eìksplorasi meìreìka seìndiri. Dalam peìneìlitiannya 

(Maulana, 2025) meìnunjukkan bahwa pada awal peìneìrapan PjBL (pra-siklus), kreìativitas siswa 

masih teìrgolong reìndah, yakni 59,15%, yang meìnceìrminkan kurangnya aktivitas beìrpikir mandiri 
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dan eìksplorasi ideì. Namun, seìteìlah siswa meìlalui proseìs beìlajar yang meìlibatkan meìreìka seìcara aktif 

dalam meìnyusun proyeìk seìni rupa dari barang beìkas, kreìativitas meìreìka meìningkat meìnjadi 81% 

pada siklus I, dan meìncapai 91% pada siklus II seìteìlah dilakukan peìrbaikan. Teìmuan lain yang 

dilakukan oleìh (Hasani et al., 2024) dalam peìneìlitiannya di MI Muhammadiyah Seìmanu, 

Gunungkidul. bahwa peìneìrapan modeìl Projeìct Baseìd Leìarning (PjBL) pada peìmbeìlajaran Seìni 

Budaya dan Prakarya (SBdP) keìlas 1 seìcara nyata meìningkatkan kreìativitas siswa. Nilai rata-rata 

kreìativitas siswa pada pra-siklus adalah 64,47, keìmudian meìningkat meìnjadi 69,90 pada siklus I, dan 

naik lagi meìnjadi 76,90 pada siklus II. Jumlah siswa yang meìncapai Kriteìria Keìtuntasan Minimal 

(KKM) juga beìrtambah dari 8 siswa (38,09%) pada pra-siklus, meìnjadi 10 siswa (47,61%) pada 

siklus I, dan meìlonjak meìnjadi 18 siswa (85,71%) pada siklus II. Seìlain itu, aktivitas siswa juga 

meìningkat signifikan dari 43,7% pada siklus I meìnjadi 87% pada siklus II, dan aktivitas guru dari 

66,66% meìnjadi 100%. Hasil ini meìmpeìrkuat bahwa modeìl PjBL eìfeìktif dalam meìningkatkan 

kreìativitas seìrta keìteìrlibatan aktif siswa dan guru dalam proseìs peìmbeìlajaran SBd. 

       Peìningkatan ini teìrjadi kareìna siswa tidak hanya dibeìri tugas proyeìk saja, teìtapi meìreìka 

dibimbing meìlalui seìrangkaian tahapan beìlajar yang meìmungkinkan meìreìka beìrpikir kreìatif, 

meìmeìcahkan keìndala dalam proyeìk, beìrkolaborasi dalam keìlompok, dan meìnghasilkan karya yang 

beìrmakna. Bahkan saat meìngalami hambatan pada siklus I seìpeìrti peìnjeìlasan guru yang kurang fokus 

dan suasana keìlas yang kurang meìndukung tahapan reìfleìksi dan eìvaluasi dalam modeìl PjBL justru 

meìndorong peìrbaikan yang beìrdampak langsung pada peìningkatan kreìativitas siswa. 

       Impleìmeìntasi modeìl Projeìct Baseìd Leìarning (PjBL) meìmbawa peìrubahan beìsar dalam cara guru 

beìrpeìran di keìlas. Jika seìbeìlumnya guru beìrfungsi seìbagai instruktur yang dominan dan meìnjadi 

satu-satunya sumbeìr informasi, maka dalam PjBL, peìran guru beìrgeìseìr meìnjadi fasilitator. Artinya, 

guru tidak lagi hanya meìnyampaikan mateìri seìcara satu arah, meìlainkan meìmbimbing, 

meìndampingi, dan meìndorong siswa untuk beìlajar seìcara mandiri dan kolaboratif. Guru beìrpeìran 

dalam meìrancang proyeìk-proyeìk peìmbeìlajaran yang konteìkstual dan meìnarik, meìngarahkan proseìs 

peìngambilan gambar, meìmbeìrikan umpan balik yang meìmbangun, seìrta meìnciptakan suasana 

beìlajar yang meìmbeìri ruang bagi siswa untuk beìreìkspreìsi seìcara beìbas dan kreìatif. Dalam proseìs 

peìmbeìlajaran, siswa beìrpeìran aktif meìmbangun peìngeìtahuan meìreìka seìndiri meìlalui keìteìrlibatan 

langsung dalam keìgiatan beìlajar meìngajar, seìhingga siswa meìnjadi pusat peìmbeìlajaran, bukan guru 

(Saputro & Pakpahan, 2021). Peìrubahan ini meìnceìrminkan peìndeìkatan konstruktivismeì, yaitu suatu 

pandangan dalam peìndidikan yang meìneìkankan bahwa siswa meìmbangun peìngeìtahuannya seìndiri 

meìlalui peìngalaman dan keìteìrlibatan langsung. 

       Dalam PjBL, siswa tidak hanya meìneìrima informasi seìcara pasif, teìtapi meìreìka aktif dalam 

meìrancang, meìngeìksplorasi, dan meìnyeìleìsaikan proyeìk yang meìreìka keìrjakan. Ini meìnjadikan 

peìmbeìlajaran leìbih beìrmakna kareìna siswa beìnar-beìnar meìngalami proseìs beìlajar, bukan seìkadar 

meìnghafal. Dari contoh ini, jeìlas bahwa keìbeìrhasilan PjBL tidak hanya beìrgantung pada deìsain 

proyeìknya, teìtapi juga pada bagaimana guru meìngeìlolanya. Keìtika guru beìrtransformasi meìnjadi 

fasilitator yang mampu meìmfasilitasi eìksplorasi dan kreìativitas siswa, maka proseìs peìmbeìlajaran 

meìnjadi leìbih hidup, meìnarik, dan beìrdampak nyata teìrhadap peìrkeìmbangan keìmampuan siswa. 

Namun keìbeìrhasilan impleìmeìntasi modeìl ini juga sangat beìrgantung pada keìteìrampilan guru dalam 

meìnyusun instruksi yang jeìlas, meìmbeìrikan dukungan yang teìpat seìlama proseìs beìrlangsung, seìrta 

meìmbangun suasana keìlas yang kondusif dan kolaboratif. Guru yang mampu meìnyeìleìnggarakan 

seìmeìsteìr keìtiga teìrseìbut akan leìbih eìfeìktif dalam meìngoptimalkan poteìnsi kreìativitas siswa meìlalui 

peìndeìkatan beìrbasis proyeìk 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

       Peìneìrapan modeìl peìmbeìlajaran Projeìct Baseìd Leìarning (PjBL) teìrbukti meìmbeìrikan kontribusi 

beìsar dalam meìningkatkan kreìativitas siswa, khususnya dalam peìmbeìlajaran seìni rupa di seìkolah 
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dasar. Deìngan peìndeìkatan beìrbasis proyeìk, siswa dilibatkan seìcara aktif dalam keìgiatan 

peìmbeìlajaran yang konteìkstual dan beìrmakna, seìhingga meìreìka tidak hanya meìneìrima mateìri seìcara 

pasif, teìtapi juga meìngalami langsung proseìs eìksplorasi ideì, peìrancangan, peìlaksanaan, dan 

meìnyeìleìsaikan hasil karya. Hal ini meìmungkinkan beìrkeìmbangnya kreìativitas siswa seìcara 

meìnyeìluruh, baik dalam aspeìk kognitif, afeìktif, maupun psikomotorik. Peìneìlitian yang dianalisis 

dalam kajian ini meìnunjukkan bahwa hampir seìluruh siswa meìngalami peìningkatan signifikan dalam 

skor kreìativitas seìteìlah peìneìrapan PjBL, rata-rata peìningkatan beìrada pada kisaran 15–35%. PjBL 

juga meìndorong kolaborasi antarsiswa, meìmpeìrkuat keìpeìkaan sosial, seìrta meìmbeìri ruang bagi guru 

untuk beìrpeìran seìbagai fasilitator yang meìndampingi siswa dalam proseìs peìmbeìlajaran. Deìngan 

deìmikin, Hasil peìneìlitian meìnunjukkan adanya peìningkatan yang signifikan dalam kreìativitas siswa 

seìbeìlum dan seìsudah diteìrapkannya modeì$l peìmbeìlajaran Projeìct Baseìd Larning (PjBL) dalam proseìs 

peìmbeìlajaran. 
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